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Rehabilitation Stroke Centre in Yogyakaria
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Gb. i1} A-1b: Ventilasi silang memungkinkan peredaran
udara di dalam ruang luncar dan dengan adanya langit

\\/7 PANAS MATAHAR! langit/rongga atap, ruang menjadi lebih sejuk. Sistem ini
/ seperti orang yang memakai payung, terasa lebih dingin
1= xé daripada orang yang hanya memakai topi, karena di atas

kepala pemakai payung terjadi ativen udara.
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Berisi tentang latar beiakang permasalahan, tujuan dan
sasaran dan lingkup pembahasan, keaslian penulisan, metode

embahasan.

BAGIANII : TINJAUAN UMUM REHABILITASI STROKE CENTER

BAGIAN 1V : KONSEP PERANCANGAN
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terdahulu vang sejenis baik

perancangan sckarang.

Proses rehabilitasi tidak hanya tergantung pada perawatan secara me

akan tetapi juga tergantung pada wadah atau tempat dimana proses rehabilitasi itu

g dilakukan oleh seorang

tehnik sipil dan perencanaan jurusan arsite?o:ur, Ardhiani fit
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dan di tunjang dengan berbagai alternatif terapi pendukung seperti: Efek yang

cap dalam perawatan di panti rehabilitasi, terapi musik
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disesuaikan menurut Iunﬂsmya antar lain :

e Warna di ndmg dalam level sangat muaa k

ruang perawatan dewasa dapat menimbull

tenang.
e ‘Warna-warna kalem/ halus untuk ruang-ruang pemeriksaan dan konsuitasi
.
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e  Warna ceria sax‘si: cocok di

kY
ruang luar, selasar dan jenis ruang yang sama lain.

No | Contoh |
i ( Warna panas )
| Kuning
No | lenis Warna ¢ Contoh | R
2 {
] sah dan persaingan 7
| Hijau Kebiruan Menimbulkan perasaan tenang, scju
| Biru Menenangkan suasana hati
mbulkan suasana a tertutup
Ungu Meningkatkan persepsi thp ukuran dan
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menentukan lancar tidaknva sirku

bentuk nyata da pencerminan dasi sikap seseora

manusia. Perilaku masing-masing individu selalu berkaitan dengan lingkungannya

Karena proses pembentukan periiagu i {eriaas
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Kondisi dan keadaan lingkungan yang mempengaruhi perilaku manusia

n oleh Windley dan Scheidt, 1980 (Weysmen 19811, vang
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diterjemahkan dalam elemen-elemen atribut lingkungan diantaranya :
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a. Comfiort atau kenyamanan adalab keadaan Bngkungan yang memberikan rasa
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d. Accessibility atau aksessibilitas adalah kemampuan lingkungan untuk

1 saty sama lain, hal
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